Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra dan Budaya (MORFOLOGI)
Vol. 2 No. 2 April 2024

| access E-ISSN : 3025-6038 dan P-ISSN : 3025-6011, Hal 122-134
A DOI: https://doi.org/10.61132 /morfologi.v2i2.440

OPE

Hubungan Kemampuan Membaca Dengan Keterampilan Menulis Cerita
Pendek Pada Siswa Kelas VI SDS Bhakti Luhur

Nisya Fahira! , Sholehuddin?
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan,

Universitas Muhammadiyah Jakarta
Korespondensi penulis: nisvafahiraa@gmail.com’, sholehuddin@umj.ac.id’

Abstract. This study is based on the background of 6th grade students of SDS Bhakti Luhur, there are internal
and external barriers for novice writers. These obstacles include a lack of knowledge, not having a good command
of language, and a lack of interest in writing, while external factors that prevent someone from writing are the
difficulty of finding topics or ideas for writing material. The purpose of this study was to determine whether there
is a relationship between reading ability and short story writing skills in grade VI students of SDS Bhakti Luhur.
This study uses a quantitative approach by using the survey method. The population of this study amounted to 24
students. The entire population was used as a research sample. Data collection techniques in this study were
carried out by filling out a questionnaire. The data analysis technique uses the correlation test and the coefficient
of determination (R2) test. The results of this study indicate that there is a relationship between reading ability
and short story writing skills, this is evidenced by the results of the correlation test which produces a correlation
value (rxy) of 0.635> r table compared to the r table value of N = 26 and df = N-2 = 24 obtained 0.635.Then the
percentage of the relationship between reading ability and short story writing skills is 37.6%.This is evidenced
by the results of the coefficient of determination (R2 ) test conducted by researchers.This research can be useful
for teachers in order to improve reading skills and writing skills in students.
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi siswa kelas VI SDS Bhakti Luhur terdapat hambatan internal dan
eksternal bagi penulis pemula. Hambatan tersebut diantaranya, yaitu kurangnya pengetahuan, belum memiliki
penguasaan berbahasa yang baik, serta kurangnya minat dalam menulis, sedangkan faktor eksternal yang
menghambat seseorang untuk menulis adalah sulitnya mencari topik atau ide untuk bahan tulisan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kemampuan membaca dengan keterampilan
menulis cerita pendek pada Siswa kelas VI SDS Bhakti Luhur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
Dengan menggunakan metode survey. Populasi penelitian ini berjumlah 24 siswa. Seluruh populasi tersebut
dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pengisian angket.
Adapun teknik analisis data menggunakan uji korelasi dan uji Koefisien determinasi (R2 ). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan kemampuan membaca dengan keterampilan menulis cerita pendek hal ini
dibuktikan dengan hasil uji korelasi yang menghasilkan angka nilai korelasi (rxy) 0,635 > r tabel dibandingkan
dengan nilai r tabel dari N = 26 dan df = N-2 = 24 diperoleh angka 0,635. Kemudian Persentase hubungan
kemampuan membaca dan keterampilan menulis cerita pendek yaitu sebesar 37,6%. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji Koefisien determinasi (R2 ) yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dapat berguna bagi para guru
dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca dan keterampilan menulis pada siswa.

Kata kunci: Siswa, Kemampuan Membaca, Keterampilan Menulis, Cerpen.

LATAR BELAKANG

Dunia pendidikan diperlukan bagi manusia pada umumnya khususnya bagi siswa agar
mendapatkan ilmu yang digunakan untuk dimasa yang akan datang agar siswa menjadi
memiliki kemampuan yang dapat memanfaatkan kompetensi. Pendidikan memiliki tingkatan
yang diawali dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Seorang siswa perlu melalui
tingkatan pendidikan dasar yaitu sekolah dasar (SD). Pendidikan tingkat sekolah dasar

memiliki berbagai mata pelajaran agar siswa mendapatkan ilmu pengetahuan khususnya mata
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pelajaran Bahasa Indonesia. Pelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah keterampilan
berbahasa, keterampilan berbahasa adalah keterampilan membaca, menulis, berbicara dan
mendengar semua keterampilan tersebut disajikan secara terpadu. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia berperan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan bersikap positif
terhadap Bahasa Indonesia. Keterampilan Bahasa Indonesia meliputi empat jenis keterampilan
yaitu membaca, menulis, berbicara dan menyimak. Iswatiningsih, dkk (2021:145).

Munawarah dan Zulkiflih (2020:24) bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan
dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana
seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang komplek yaitu mengarang. Keberhasilan
siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran banyak ditentukan kemampuannya dalam
keterampilan menulis.

Peserta didik dapat mengekspresikan suatu cerita yang ingin disampaikan kemudian
diceritakan. Membaca dan menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang
diajarkan di sekolah khususnya di pendidikan dasar seperti Sekolah Dasar dengan tujuan agar
para siswa dapat mengerti maksud yang terkandung dalam bacaan sehingga dapat memahami
isi bacaan dengan baik dan benar (Rapinka, dkk., 2022). Implementasi kemampuan membaca
dengan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas VI SDS Bhakti Luhur terdapat
beberapa hambatan internal dan eksternal bagi penulis pemula. Hambatan tersebut diantaranya,
yaitu kurangnya pengetahuan, belum memiliki penguasaan berbahasa yang baik, serta
kurangnya minat dalam menulis, sedangkan faktor eksternal yang menghambat seseorang
untuk menulis adalah sulitnya mencari topik atau ide untuk bahan tulisan. Kemudian terdapat
beberapa hambatan terhadap siswa dalam menulis cerpen.

Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen pun menjadi salah satu
hambatan dalam pembelajaran. Akibatnya, ketika mengikuti mata pelajaran menulis dan
membaca cerpen terdapat beberapa siswa yang kurang memiliki motivasi dan terlihat tidak
memiliki ketertarikan untuk mengikuti pelajaran tersebut. Selain itu SDS Bhakti Luhur adalah
sekolah dengan status Swasta kemudian berbagai fasilitas kegiatan belajar mengajar yang
cukup lengkap.

Novrizta (2018) hasil penelitian terdahulu atau research gap yang dijelaskan yaitu
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dengan keterampilan
menulis karangan narasi siswa 7 kelas V di SD Negeri 012 Langgini Bangkinang Kota Tahun
Ajaran 2018/2019. Dibandingkan dengan penelitian yang dillakukan oleh peneliti maka hasil
penelitian serupa dengan yang dilakukan peneliti karena terdapat korelasi / hubungan yang

signifikan dengan kemampuan membaca dan keterampilan menulis cerpen pada siswa.
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Firdawati, dkk (2013) hasil penelitian terdahulu atau research gap yang dijelaskan yaitu
minat membaca sastra siswa mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kemampuan
menulis narasi siswa, Kemampuan Membaca apresiatif mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Dibandingkan dengan penelitian yang dillakukan
oleh peneliti maka hasil penelitian serupa dengan yang dilakukan peneliti karena terdapat
korelasi / hubungan yang signifikan dengan kemampuan membaca dan keterampilan menulis.

Untuk mengetahui apakah hubungan Kemampuan Membaca dengan keterampilan
menulis cerita pendek memiliki hubungan yang baik seperti yang telah penulis jelaskan di latar
belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Kemampuan Membaca Dengan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Pada Siswa Kelas VI

SDS Bhakti Luhur”.

KAJIAN TEORITIS
Definisi Cerita Pendek

Lubis, dkk. (2021:117) cerita pendek memuat penceritaan yang memusat pada satu
peristiwa pokok. Cerita pendek adalah sebuah karya fiksi yang ceritanya sempit dan terbatas.
Cerpen juga cerita yang disajikan dalam kisahan yang pendek dan ringkas, meskipun panjang
pendeknya sangat relatif.

Fariani (2023:1336) cerita pendek adalah salah satu jenis karya sastra berbentuk prosa
yang sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar orang. Cerita pendek merupakan suatu rentetan
kejadian yang dikemas dalam bentuk cerita dan biasanya hanya menceritakan permasalahan
tunggal. Cerita pendek cenderung padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-
karya fiksi yang lebih panjang.

Dari definisi di atas bahwa dapat disimpulkan cerita pendek adalah karya sastra dengan
perkenalan, perselisihan dan penyelesaiannya. Dari sudut pandang tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa cerpen adalah karya sastra dalam bentuk prosa, yang menggunakan
cerpen untuk menceritakan sejumlah kecil karakter, tetapi tidak ditentukan oleh jumlah

halaman. Tema cerpen sederhana dan cakupannya sangat terbatas.
Indikator Menulis Cerita Pendek

Mabhora, dkk (2013:120) berikut ini beberapa indikator untuk menulis cerpen adalah :
a. Diksi, b. Bahasa, ¢. Tema, d. Makna, e. Rima.
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Definisi Membaca

Maulida (2020:463) membaca merupakan kegiatan yang dilakukan sejumlah
keterampilan yang mengolah teks bacaan dalam rangka untuk memahami isi bacaan. Membaca
sebagai kegiatan yang dapat memperoleh informasi yang disampaikan penulis dalam
tulisannya dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Membaca juga merupakan
jantungnya bagi pendidikan.

Sulastri (2022:27) membaca adalah membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata
yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-
kata secara individual akan dapat diketahui.

Dari definisi di atas bahwa dapat disimpulkan membaca adalah proses yang kompleks
dan rumit dalam memahami makna tulisan yang mencakup beberapa kegiatan seperti
mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya, serta
menarik kesimpulan dengan tujuan memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis.

Aspek Kemampuan Membaca

Sulastri (2022:27) proses membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek-Aspek tersebut adalah
:a. Aspek Sensori, b. Aspek Perspektual, c. Aspek Skemata, d. Aspek Berpikir, e. Aspek Afektif.
Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rinawati, dkk (2020:85) dengan judul ‘“Hubungan
Keterampilan Membaca Dengan Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasar” Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan membaca dengan
keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara keterampilan membaca dengan keterampilan menulis narasi pada
siswa sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Wewen, dkk (2023:83) dengan judul “Hubungan
Intensitas Membaca Dengan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sekolah
Dasar” Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan intensitas
membaca dengan keterampilan menulis karangan narasi siswa sekolah dasar dengan
pendekatan kuantitatif dan populasi yaitu seluruh siswa kelas V SDN 5 Batu Bedinding yang
berjumlah 20 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan (korelasi) yang

signifikan antara intensitas membaca dengan keterampilan menulis karangan narasi.



Hubungan Kemampuan Membaca Dengan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Pada Siswa Kelas VI SDS
Bhakti Luhur

Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah yang dibahas dalam bentuk teori maka
peneliti menjelaskan hipotesis penelitian yaitu terdapat adanya hubungan terhadap kemampuan

siswa SDS Bhakti Luhur dalam membaca dan keterampilan menulis cerita pendek.

METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan data-data dan informasi yang dibutuhkan terkait dengan
Hubungan Kemampuan Membaca Dengan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Pada Siswa
SDS Bhakti Luhur maka penulis menggunakan metode penelitian deskriptif.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari sejumlah objek yang akan diteliti yaitu siswa
SDS Bhakti Luhur. Populasi siswa yang didapatkan adalah dengan jumlah sebanyak 26 siswa
kelas VI. Dalam penelitian ini sampling dilakukan kepada siswa SDS Bhakti Luhur dengan
total terdapat enam rombongan belajar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Teknik Sampling Jenuh, di mana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan
sampel. Dalam penelitian ini populasi dan sampel jenuh yang diambil adalah seluruh siswa dari
SDS Bhakti Luhur khusus kelas VI yang jumlah populasi sebanyak 26 orang yang akan
dijadikan sampel jenuh dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan beberapa
metode, yaitu: a. Kuesioner, Dalam penelitian ini, penulis melakukan pembagian angket
kuesioner secara langsung di ruang kelas SDS Bhakti Luhur secara tertutup menggunakan skala
likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu 5) Selalu, 4) Sering, 3) Kadang — Kadang, 2) Pernah,
1) Tidak Pernah ;b. Observasi; ¢c. Wawancara; d. Dokumentasi.

Setelah data penelitian telah dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah Teknik analisis data.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis statistik dengan
menggunakan teknik analisis korelasi. Kemudian uji asumsi yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah Uji deskriptif, uji normalitas, Uji korelasi yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan uji analisis korelasi Product Moment Pearson Spearman dan analisis Uji F

dan Uji Koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
1. Hasil Nilai Kemampuan Membaca Siswa Kelas VI SDS Bhakti Luhur
Adapun hasil kemampuan membaca didapatkan dari hasil penyebaran angket yang
dilakukan oleh peneliti kepada siswa kelas VI SDS Bhakti Luhur adapun nilai dari

kemampuan membaca siswa SDS Bhakti Luhur sebagai berikut :
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Tabel 1. Hasil Nilai Kemampuan Membaca

No Responden Nilai
1 Responden 1 58
2 | Responden 2 60
3 Responden 3 63
4 | Responden4 50
5 Responden 5 61
6 Responden 6 66
7 | Responden 7 63
8 | Responden 8 61
9 | Responden 9 65
10 | Responden 10 61
11 | Responden 11 63
12 | Responden 12 70
13 | Responden 13 57
14 | Responden 14 65
15 | Responden 15 43
16 | Responden 16 61
17 | Responden 17 37
18 | Responden 18 65
19 | Responden 19 43
20 | Responden 20 70
21 | Responden 21 43
22 | Responden 22 55
23 | Responden 23 63
24 | Responden 24 60

2. Hasil Nilai Kemampuan Menulis Siswa Kelas VI SDS Bhakti Luhur
Adapun hasil kemampuan membaca didapatkan dari hasil tes menulis yang dilakukan
oleh peneliti dengan memberikan tema cerita yang ingin disampaikan. Adapun nilai dari
kemampuanmembaca siswa Kelas VI SDS Bhakti Luhur sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Nilai Kemampuan Menulis

No Responden Nilai
1 | Responden 1 58
2 | Responden 2 60
3 | Responden 3 63
4 | Responden 4 50
5 | Responden 5 61
6 | Responden 6 66
7 | Responden 7 63
8 | Responden 8 61
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9 | Responden 9 65
10 | Responden 10 61
11 | Responden 11 63
12 | Responden 12 70
13 | Responden 13 57
14 | Responden 14 65
15 | Responden 15 43
16 | Responden 16 61
17 | Responden 17 37
18 | Responden 18 65
19 | Responden 19 43
20 | Responden 20 70
21 | Responden 21 43
22 | Responden 22 55
23 | Responden 23 63
24 | Responden 24 60

Hasil Analisis Data
1. Uji Validitas
Pada tabel dibawah ini merupakan hasil dariuji validitas kemampuan membaca :

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kemampuan Membaca (X)

N | Ite | Corrected item-total) Nilair |Keteranga
0| m correlation (r tabel n
hitung)

1 | Pl 0,601 0,570 Valid
2 | P2 0,772 0,570 Valid
3 | P3 0,770 0,570 Valid
4 | P4 0,568 0,570 Valid
5 | P5 0,883 0,570 Valid
6 | P6 0,607 0,570 Valid
7 | P7 0,687 0,570 Valid
8 | P8 0,894 0,570 Valid
9 | P9 0,772 0,570 Valid
10 | P10 0,894 0,570 Valid
11 | P11 0,772 0,570 Valid
12 | P12 0,756 0,570 Valid
13 | P13 0,570 0,570 Valid
14 | P14 0,570 0,570 Valid
15 | PIS 0,568 0,570 Valid
16 | P16 0,671 0,570 Valid
17 | P17 0,894 0,570 Valid
18 | P18 0,772 0,570 Valid
19 | P19 0,627 0,570 Valid
20 | P20 0,601 0,570 Valid

Dari hasil pengujian validitas pada tabel item pertanyaan terhadap kemampuan
membaca, terdapat 20 item pertanyaan yang terkait dengan kemampuan membaca dan telah

diisi oleh 10 respondenoleh siswa kelas VI SDS Bhakti Luhur pada penelitian ini. Dari hasil
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perhitungan validitas pada tabel diatas maka dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel ada 20
maka seluruh item pertanyaan dinyatakanvalid karena r hitung lebih dari r tabel.
Pada tabel dibawah ini merupakan hasil dari uji validitas keterampilan menulis :

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kemampuan Menulis Cerpen (Y)

No | Ttem Corrected item-total | Nilair Keterangan
correlation (r hitung) | tabel
1 P1 0,826 0,570 Valid
2 P2 0,766 0,570 Valid
3 P3 0,903 0,570 Valid
4 P4 0,914 0,570 Valid
5 P5 0,903 0,570 Valid

Dari hasil pengujian validitas pada tabel item pertanyaan terhadapketerampilan menulis,
terdapat 5 item pertanyaan yang terkait dengan keterampilan menulis dan telah diisi oleh
10 responden oleh siswa kelas VI SDS Bhakti Luhur pada penelitian ini. Dari hasil
perhitungan validitas pada tabel diatas maka dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel ada 5

maka seluruh item pertanyaan dinyatakanvalid karena r hitung lebih dari r tabel.

Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Membaca (X)
Cronbach’s N of Items
Alpha
762 20

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel kemampuan membaca (X) dapat dilihat bahwa
cronbach’s alpha pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,762 > 0,60 hasil

tersebut membuktikan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner variabel (X) dinyatakan

reliabel.
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan Menulis Cerpen (Y)
Cronbach’s N of Items
Alpha
.823 5

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel keterampilan menulis (Y) dapat dilihat bahwa
cronbach’s alpha pada variabel ini lebih tinggidari pada nilai dasar yaitu 0,823 > 0,60 hasil
tersebut membuktikan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner variabel (Y) dinyatakan
reliabel.

Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Predicted Value
N 24
Mean ,0000000
Std. Deviation 7,90916406
Most Extreme Differences | Absolute ,107

Normal Parameters™®
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Positive ,L100

Negative -,107
Test Statistic ,107
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢.d

Berdasarkan pada tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa besarnya nilaikolmogorov
smirnov Z yaitu sebesar 0,107 dan signifikansi yaitu sebesar 0,200 (0,200 > 0,05) yaitu dengan
hasil lebih dari 0,05 yang berarti data residual berdistribusi normal sehingga layak untuk
digunakan data tersebut.

4. Uji Korelasi Pearson

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Pearson

Body Shame | Kepercayaan Diri

Kemampuan Membaca | Correlation Coefficient 1.000 0.635"
Sig. (2-tailed) . .001

N 24 24

Keterampilan Menulis | Correlation Coefficient 0.635" 1.000
Sig. (2-tailed) .001 .

N 24 24

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis (rxy) dibandingkan r tabel pada taraf
signifikansi 5% dan 1% dengan hitungan sebagaiberikut: jika signifikansi rxy > rtabel
berarti signifikan (diterima). Jika rxy <rtabel berarti tidak signifikan (ditolak).

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis nilai korelasi (rxy) 0,635 > r tabel

dibandingkan dengan nilai r tabel dari N = 26dan df = N-2 =24 diperoleh angka 0,635 maka
dapat disimpulkanterdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan membaca dan
keterampilan menulis pada siswa kelas VI SDS Bhakti Luhur.
5. Uji Hipotesis secara Simultan
Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression| 940,573 | 1 940,573 14,872| 001b

Residual |1391,427 | 22 63,247
Total ]2332,000 | 23

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut, maka didapatkan hasil yaituF hitung sebesar

14.872. sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian dapat dilakukan pengujian
lebih lanjut. Kemudian jika dilihat dari nilai sig hitung adalah 0,0001 yaitu <0,05 atau jika
dilihat pada tabel 4.10 yaitu 3,856 > 2.0609 makahal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis. Untuk hasil tabel dibawah ini
merupakan hasil dari t hitung kemampuan membaca danketerampilan menulis. Berikut

ini pembahasannya :
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Tabel 10. Hasil t Hitung
Berdasarkan hasil dari t hitung yang didapatkan maka variabel kemampuan membaca

Gonfficients’
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t S
1 (Constant) £5.551 10,998 5,960 000
KamampEn.
Memhaga, 625 162 635 3,856 1001

a. Dependent Variable: Kgterampilan, Manulis.
bernilai 3,586 > t hitung sebesar 1,7108 dan nilai signifikansi yaitu 0,000 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kemampuan membaca dan keterampilan menulispada siswa kelas
VI SDS Bhakti Luhur diterima karena nilaisignifikansinya 0,000 < 0,05.
6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Std.
R Adjusted | Errorof
Modell R Square R Square the
a Estimate
1 .63539 ,403 ,376 7,953

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Membaca
Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa nilai Adjusted R squaredengan nilai 0,376.
Hal ini menunjukan bahwa kemampuan membaca sebesar 37,6% sedangkan 64,2% dijelaskan

pada lainnya yang tidak dapat diketahui.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan
yaitu:

Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
product moment. Hasil yang diperoleh melalui analisis nilai korelasi (rxy) 0,635 > r tabel
dibandingkan dengan nilai r tabel dari N = 26 dan df = N-2 = 24 diperoleh angka 0,635 maka
dapat disimpulkan terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan membaca dan

keterampilan menulis pada siswa kelas VI SDS Bhakti Luhur.

Berdasarkan hasil dari uji Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkanvariasi variabel dependen maka menunjukkan nilai
Adjusted R square dengan nilai 0,376. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca
sebesar 37,6%. Presentasi kemampuan membaca dengan keterampilan menulis cerita pendek

pada Siswa SDS Bhakti Luhur memiliki hasil presentasi yang baik.
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Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada pihak sekolah SDS Bhakti Luhur adalah
untuk lebih sering membuat latihan yang berhubungan dengan kemampuan membaca dan
keterampilan menulis pada seluruh kelas. Agar siswa memiliki persiapan yang lebih matang
jika mendapatkan tugas untuk membaca terutama menulis sesuai dengan tema yang telah
ditentukan

Untuk peneliti selanjutnya jika melakukan penelitian dengan temaserupa maka perlu
diperhatikan perkembangan aspek kemampuan membaca lainnya agar dapat diketahui minat
baca siswa pada tingkat kelas lainnya untuk diketahui potensi kemampuan membaca dan

keterampilan menulis pada siswa
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